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ABSTRACT 

 

Shallot (Allium ascalonicum L.) is one of the main horticultural commodities that is widely consumed as a condiment 

after chili. This research focuses on the interaction of the dose of ZA fertilizer with the concentration of ZPT Atonik 

on the growth and yield of shallot plants. This research was conducted in the experimental garden of Andalas 

University, Padang with an altitude of ± 383 meters above sea level, from March to May 2025. This experiment used 

a Factorial Randomized Group Design with two factors. The first factor is the dose of ZA fertilizer 0 kg/ha, 400 kg/ha, 

800 kg/ha and the second factor is the concentration of ZPT Atonik 0 cc L-1, 0.50 cc L-1, 1 cc L-1. Data were analyzed 

by analysis of variance (ANOVA) and further analyzed by Duncan New Multiple Range Test (DNMRT) at 5% 

significance level. The results showed an interaction between the dose ZA fertilizer with a concentration of ZPT 

Atonik on tuber diameter parameters. Doses of ZA fertilizer gave a significant effect on the number of leaves, number 

of tubers, fresh weight of tubers per clump, fresh weight of tubers per plot, dry weight of tubers per clump, and dry 

weight of tubers per plot. 
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PENDAHULUAN 

 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan 

salah satu komoditas hortikultura utama yang banyak 

dikonsumsi sebagai bumbu dapur setelah cabai. Selain 

sebagai bumbu masakan, bawang merah juga diolah 

menjadi produk seperti ekstrak, bubuk, dan minyak. 

Dari sisi kesehatan, bawang merah mengandung 

senyawa bioaktif, termasuk organosulfur dan flavonoid 

(misalnya quercetin dan isorhamnetin-3-glikosida), 

telah dilaporkan berperan dalam menurunkan kolesterol 

dan glukosa darah, mencegah agregasi trombosit, 

menurunkan tekanan darah, serta mendukung sirkulasi 

(Moldovan et al., 2022). Hal tersebut mendorong 

pemanfaatan bawang merah tidak hanya untuk 

konsumsi rumah tangga namun juga untuk skala 

industri. Peningkatan permintaan tersebut, menuntut 

adanya optimalisasi sistem produksi. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya strategis dalam peningkatan 

produktivitas dan ketersediaan bawang merah guna 

memenuhi kebutuhan nasional secara berkelanjutan. 
Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), pada 

tahun 2020 terdapat enam provinsi utama sebagai sentra 

produksi bawang merah nasional, yaitu Jawa Tengah, 

Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat, Jawa Barat, 

Sumatera Barat, dan Sulawesi Selatan. Sementara itu, 

produksi bawang merah di Provinsi Aceh mengalami 

fluktuasi, yakni sebesar 101.357 ton pada tahun 2021, 

menurun menjadi 100.900 ton pada tahun 2022, namun 

kembali meningkat secara signifikan pada tahun 2023 

menjadi 130.297 ton. 

Kondisi tersebut mencerminkan bahwa tingkat 

produksi bawang merah secara nasional masih 

tergolong rendah, sehingga diperlukan langkah-langkah 

strategis dan intervensi agronomis yang tepat guna 

mendorong peningkatan produktivitas dan memenuhi 

kebutuhan pasar domestik. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan dalam mengatasi masalah tersebut yaitu 

dengan memperhatikan ketersediaan hara dan 
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memeberikan hormon pertumbuhan pada tanaman. Hal 

ini dapat dilakukan dengan pemupukan dan pemberian 

ZPT pada tanaman. 

Pemupukan perlu disesuaikan dengan kondisi 

ketersediaan unsur hara dalam tanah. Salah satu unsur 

hara esensial yang berperan penting dalam pertumbuhan 

tanaman adalah nitrogen (N). Unsur ini memiliki fungsi 

vital dalam mendukung fase pertumbuhan vegetatif, 

khususnya pada tanaman bawang merah. Nitrogen 

berfungsi sebagai unsur hara utama yang merangsang 

pertumbuhan tanaman secara menyeluruh, terutama 

pada bagian batang, cabang, dan daun. Selain itu, 

nitrogen juga berperan penting dalam sintesis klorofil, 

yang merupakan komponen utama dalam proses 

fotosintesis dan sangat menentukan efisiensi 

penyerapan energi cahaya oleh tanaman (Lingga & 

Marsono, 2007). 

Hasil penelitian Saptorini et al. (2019) menyatakan 

bahwa penggunaan pupuk ZA dengan dosis 400 kg/ha 

pada bawang merah memberikan hasil tertinggi pada 

variabel tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi per 

rumpun, berat umbi segar per rumpun, dan berat umbi 

kering per rumpun. Selain pemupukan, aplikasi zat 

pengatur tumbuh (ZPT) merupakan salah satu 

pendekatan agronomis yang dapat diimplementasikan 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas 

tanaman bawang merah. ZPT berperan dalam mengatur 

berbagai proses fisiologis dan biokimiawi dalam tubuh 

tanaman. Salah satu jenis ZPT yang umum digunakan 

dalam budidaya hortikultura adalah Atonik, yang 

diketahui mampu merangsang aktivitas metabolisme 

dan pertumbuhan tanaman.  

ZPT Atonik merupakan ZPT yang dapat 

merangsang pertumbuhan akar karena mengandung 

bahan aktif natrium arthonitrofenol, natrium 

paranitrofenol, natrium 2,4, dinitrofenol, IBA (0,057 %) 

dan natrium 5 nitrogulakol. Fungsi lain ZPT Atonik 

yaitu dapat meningkatkan hasil dari tanaman. Pada 

penelitian Apriastuti (2024) konsetrasi 0,5 cc L-1 atonik 

menghasilkan berat basah umbi per rumpun tertinggi 

pada bawang merah. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan mengkaji pengaruh berbagai dosis pupuk ZA 

dan konsentrasi ZPT Atonik terhadap pertumbuhan dan 

hasil bawang merah (Allium ascalonicum L.). 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksakankan di kebun Percobaan 

Fakultas Pertanian, Universitas Andalas, Padang 

dengan ketinggian lokasi penelitian ± 383 mdpl, pada 

bulan Maret hingga Mei 2025. 

Bahan dan Alat  

Bahan yang digunakan adalah umbi bawang merah 

varietas Bima Brebes, pupuk ZA, ZPT Atonik, ZPT 

Atonik, pupuk SP-36, pupuk KCL. Peralatan yang 

digunakan meteran, gunting ranting, penggaris, 

timbangan digital, jangka sorong, dan alat tulis. 

Prosedur Penelitian 

Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok Faktorial, dengan faktor pertama dosis 

pupuk ZA 0 kg/ ha, 400 kg/ha, 800 kg/ha dan faktor 

kedua konsentrasi ZPT Atonik 0 cc L-1, 0,50 cc L-1, 1 cc 

L-1. Dengan demikian, terdapat 9 kombinasi perlakuan 

dan 3 ulangan sehingga diperoleh 27 satuan percobaan. 

Setiap satuan percobaan terdiri atas petakan yang 

berukuran 1,2 m x 1,2 m. 

 Data dianalisis secara statistik dengan uji F pada 

taraf nyata 5%, apabila F hitung lebih besar dari F tabel 

maka dilanjutkan dengan Duncan's New Multiple 

Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5%. Parameter 

yang diamati adalah: tinggi tanaman (cm), jumlah umbi 

per rumpun, diameter umbi, bobot segar umbi per 

rumpun, bobot segar umbi per petak, bobot kering umbi 

per rumpun, bobot kering umbi per petak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak 

terdapat interaksi antara pemberian dosis pupuk ZA 

dengan konsentrasi ZPT Atonik. Sementara itu faktor 

tunggal juga tidak menunjukkan pengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman bawang merah (Tabel 1). 

Tabel 1. Tinggi tanaman bawang merah dengan 

pemberian beberapa dosis pupuk ZA dan 

konsentrasi ZPT Atonik pada 8 MST 

Dosis 

Pupuk ZA 

(kg/ha) 

Konsentrasi ZPT Atonik (cc L-1) 

0 0.50 1 
Rata-

rata 

                          ----------------cm----------- 

0 24.26 27.2 28.43 26.63 

400 25.73 27.13 27.16 26.67 

800 26.86 27.88 25.26 26.66 

rata-rata 25.61 27.40 26.95 
 

Ket : angka-angka pada baris dan kolom yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5% 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dosis pupuk ZA dan 

konsentrasi ZPT Atonik menghasilkan berbeda tidak 

nyata. Tinggi tanaman yang dihasilkan berikisar 24 - 27 

cm. Pada beberapa dosis pupuk ZA menghasilkan rata-

rata jumlah tinggi tanaman yang sama. Hal ini bisa 
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diduga bahwa pupuk ZA belum mampu mendorong 

pertumbuhan tinggi tanaman bawang merah pada 

penelitian ini. Sedangkan pada beberapa konsentrasi 

ZPT Atonik menghasilkan tinggi tanaman yang 

berbeda. 

Tidak signifikannya pengaruh pupuk ZA terhadap 

tinggi tanaman diduga dapat disebabkan oleh 

kandungan nitrogen dalam tanah yang telah mencukupi 

kebutuhan tanaman, sehingga penambahan pupuk ZA 

tidak menunjukkan dampak yang berarti. Selain itu, 

kemungkinan juga bahwa tanaman bawang merah 

memiliki ambang batas tertentu dalam merespons unsur 

nitrogen sebelum terjadi peningkatan pertumbuhan 

vegetatif secara signifikan. Hal tersebut didukung oleh 

Hasanuzzaman et al. (2018) bahwa Tanaman memang 

memiliki ambang dalam penyerapan nutrisi. Kondisi 

lingkungan juga menjadi faktor penentu dalam 

pertumbuhan tanaman, Sønsteby et al. (2016) 

menyatakan bahwa kondisi lingkungan memengaruhi 

pertumbuhan vegetatif pada tanaman. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

pemberian ZPT Atonik tidak menunjukkan pengaruh 

yang nyata terhadap tinggi tanaman. Meskipun ZPT 

berfungsi untuk merangsang pertumbuhan melalui 

aktivitas fisiologis tanaman seperti pembelahan dan 

pemanjangan sel, efektivitasnya sangat tergantung pada 

stadium pertumbuhan tanaman, kondisi lingkungan 

(Matondang, 2021), serta dosis (Barus et al., 2021) dan 

cara aplikasi (Ahmadi et al., 2024). Dosis dan waktu 

aplikasi ZPT Atonik yang digunakan pada penelitian ini 

diduga belum optimal sehingga tidak mampu 

memunculkan respons yang signifikan terhadap tinggi 

tanaman. Hal ini didukung oleh Lestari (2011), bahwa 

konsentrasi atonik yang rendah akan berpengaruh pada 

interval penyemprotan yang tinggi seperti 5 hari sekali. 

Dalam penelitian ini penyemprotan perlakuan ZPT 

atonik dilakukan 15 hari sekali. 

Jumlah daun  

Berdasarkan data jumlah daun pada Tabel 2, 

diketahui bahwa tidak terdapat interaksi antara 

pemberian beberapa dosis pupuk ZA dengan 

konsentrasi ZPT Atonik. Sedangkan pemberian 

beberapa dosis pupuk ZA menunjukkan pengaruh nyata 

terhadap jumlah daun tanaman bawang merah. Data 

jumlah daun bawang merah dapat dilihat pada Tabel 2. 

Rata-rata jumlah daun tertinggi diperoleh pada 

perlakuan tanpa pupuk ZA (29,13 helai), berbeda nyata 

dengan perlakuan ZA dosis 800 kg/ha (20,42 helai), 

tetapi tidak berbeda nyata dengan ZA dosis 400 kg/ha 

(26,31 helai). Hasil ini menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk ZA hingga 800 kg/ha 

dapat menurunkan jumlah daun secara signifikan 

dibandingkan tanpa pemupukan. 

Tabel 2. Jumlah daun bawang merah dengan pemberian 

beberapa dosis pupuk ZA dan konsentrasi ZPT 

Atonik pada 8 MST 

Dosis Pupuk 

ZA (kg/ha) 

Konsentrasi ZPT Atonik (cc L-1) 

0 0.50 1 rata-rata 

                 ---------------helai------------- 

0 26.53 32.73 28.13 29.13a 

400 21.86 27.80 29.26 26.31a 

800 21.40 21.13 18.73 20.42b 

rata-rata 23.26 27.22 25.37 
 

Ket : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada 

kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut 

uji lanjut DMRT pada taraf 5 % 

Penurunan jumlah daun pada pemberian dosis pupuk 

ZA yang lebih tinggi dapat disebabkan oleh kelebihan 

unsur nitrogen (N) dari ZA yang bersifat mudah larut 

dan cepat tersedia. Nitrogen yang tersedia dalam jumlah 

berlebih berpotensi mengganggu keseimbangan unsur 

hara, menimbulkan stres fisiologis, dan memicu gejala 

toksisitas pada tanaman (Kong et al., 2017). Kelebihan 

nitrogen dalam tanah juga dapat memacu pertumbuhan 

vegetatif berlebihan dengan jaringan tanaman yang 

lunak dan mudah rusak, atau malah menghambat 

pertumbuhan organ tertentu seperti daun dalam fase 

awal (Ni et al., 2020). 

Sementara itu, perlakuan konsentrasi ZPT Atonik 

secara deskriptif menunjukkan tren peningkatan jumlah 

daun pada konsentrasi 0,50 cc L-1 (27,22 helai) 

dibandingkan 0 cc L-1 (23,26 helai) dan 1 cc L-1 (25,37 

helai). Meskipun tidak berbeda nyata secara statistik, 

hal ini mengindikasikan bahwa konsentrasi 0,50 cc L-1 

dapat menjadi konsentrasi yang cukup efektif untuk 

mendukung pembentukan daun. ZPT Atonik kaya akan 

zat pengatur tumbuh seperti auksin, giberelin, dan 

sitokinin, yang bersama-sama berkontribusi dalam 

mempercepat pembentukan daun melalui stimulasi 

pembelahan dan pemanjangan sel (Zhang et al., 2022). 

Namun, pada konsentrasi tertinggi (1 cc L-1), jumlah 

daun justru mengalami penurunan, hal ini diduga karena 

konsentrasi tersebut melebihi kebutuhan fisiologis 

tanaman sehingga efektivitasnya berkurang dan memicu 

mekanisme penghambatan (feedback inhibition) (Zhang 

et al., 2022). 

 

Jumlah umbi 

Berdasarkan data jumlah umbi pada Tabel 3, 

diketahui bahwa tidak terdapat interaksi antara 

pemberian beberapa dosis pupuk ZA dengan 

konsentrasi ZPT Atonik.  Sedangkan pemberian 

beberapa dosis pupuk ZA menunjukkan pengaruh nyata 

https://doi.org/10.25077/jagur.7.2.96-103.2025
http://www.jagur.faperta.unand.ac.id/


 
Jagur 

Jurnal Agroteknologi 
eISSN 2828-6022, Doi:  https://doi.org/10.25077/jagur.7.2.96-103.2025 

Penerbit: Universitas Andalas, Website: jagur.faperta.unand.ac.id  

Volume 7 Nomor 2, Oktober (2025): 96 - 103 

99 

 

terhadap jumlah umbi tanaman bawang merah. Data 

jumlah umbi bawang merah dapat dilihat pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Jumlah umbi bawang merah dengan pemberian 

beberapa dosis pupuk ZA dan konsentrasi ZPT 

Atonik 

Dosis 

Pupuk ZA 

(kg/ha) 

Konsentrasi ZPT Atonik (cc L-1) 

0 0.50 1 Rata-rata 

                      ---------------umbi------------- 

0 9.93 8.66 7.33 8.64a 

400 7.40 8.86 8.20 8.16ab 

800 6.80 6.33 7.86 7.86b 

rata-rata 8.03 7.90 7.77   
Ket : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada 

kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut 

uji lanjut DMRT pada taraf 5 % 

Perlakuan dosis ZA yang mengandung nitrogen 

diharapkan mampu meningkatkan kandungan nitrogen 

dalam tanah. Tetapi, pupuk ZA tidak secara langsung 

membantu pembentukan umbi, namun berperan penting 

dalam mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman, 

terutama daun. Perlakuan tanpa pupuk ZA (0 kg/ha) 

menghasilkan jumlah umbi tertinggi, yaitu 8,64 umbi, 

berbeda nyata dengan dosis ZA 800 kg/ha (7,00 umbi), 

dan tidak berbeda nyata dengan ZA 400 kg/ha (8,16 

umbi). Temuan ini menunjukkan bahwa penambahan 

pupuk ZA dalam dosis tinggi (800 kg/ha) tidak 

meningkatkan, bahkan cenderung menurunkan hasil 

jumlah umbi. 

Penurunan ini kemungkinan besar disebabkan oleh 

kelebihan nitrogen dari ZA (yang merupakan sumber 

utama N), yang merangsang pertumbuhan vegetatif 

secara berlebihan dan mengganggu pembentukan organ 

generatif seperti umbi (Triadiawarman et al., 2022). 

Tanaman yang mengalami kelebihan nitrogen biasanya 

memiliki pertumbuhan daun yang subur, namun hasil 

panennya menurun karena sumber energi lebih banyak 

digunakan untuk pertumbuhan daun dan batang, bukan 

penyimpanan cadangan dalam umbi. Fenomena ini juga 

dijelaskan oleh Rajiman (2010) yang menyatakan 

bahwa dosis nitrogen yang tinggi dapat menghambat 

proses pengisian dan pembentukan umbi pada tanaman 

bawang merah karena terganggunya keseimbangan 

fisiologis tanaman. 

Pengaruh pupuk ZA pada parameter jumlah umbi 

disebabkan oleh unsur Sulfur yang dibutuhkan dalam 

pembentukan protein dan senyawa organosulfur (seperti 

allicin) yang penting bagi kualitas bawang merah. 

Unsur ini juga penting dalam asimilasi nitrogen, 

sehingga memiliki hubungan sinergis dengan unsur N 

dalam pembentukan biomassa dan umbi (Mwendwa et 

al., 2022).  

Disisi lain secara deskriptif, konsentrasi ZPT Atonik 

0 cc L-1 memberikan rata-rata jumlah umbi tertinggi 

(8,03 umbi), diikuti oleh 0,50 cc L-1 (7,90 umbi) dan 1 

cc L-1 (7,77 umbi), namun ketiganya tidak berbeda nyata 

secara statistik. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pemberian ZPT Atonik tidak memberikan pengaruh 

signifikan terhadap jumlah umbi. Hal ini bisa 

disebabkan oleh Ketidaksesuaian dosis ZPT dengan 

kebutuhan fisiologis tanaman, atau Waktu aplikasi yang 

kurang tepat, sehingga ZPT tidak terserap dan tidak 

bekerja optimal (Amoanimaa-Dede et al., 2022). 

ZPT Atonik, yang mengandung auksin, sitokinin, 

dan giberelin, sebenarnya dapat meningkatkan 

produktivitas tanaman bila digunakan dalam dosis tepat. 

Namun, auxin yang tinggi justru menghambat 

pertumbuhan akar, bahkan berpotensi menyebabkan 

stres oksidatif hingga kematian sel dan mengakibatkan 

pertumbuhan daun tidak bagus (Farman et al., 2019). 

 

Diameter Umbi 

Berdasarkan data diameter umbi pada Tabel 4, 

diketahui bahwa terdapat interaksi antara pemberian 

beberapa dosis pupuk ZA dengan konsentrasi ZPT 

Atonik terhadap diameter umbi bawang merah. Data 

diameter umbi bawang merah dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Diameter umbi bawang merah dengan 

pemberian beberapa dosis pupuk ZA dan 

konsentrasi ZPT Atonik 

Dosis 

Pupuk ZA 

(kg/ha) 

Konsentrasi ZPT Atonik (cc L-1) 

0 0.50 1 

                    ---------------------mm------------------- 

0 
20.68a 

A 

24.08a 

A 

22.74a 

A 

400 
17.28a 

B 

18.44b 

B 

24.98a 

A 

800 
18.98a 

A 

18.71b 

A 

16.65b 

A 

Ket :  Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil  yang  sama  pada 

kolom yang sama dan angka-angka yang diikuti oleh huruf 

besar yang sama pada baris yang sama menunjukkan berbeda 

tidak nyata berdasarkan DMRT pada taraf 5% 

Tabel 4 menunjukkan adanya interaksi nyata antara 

pemberian pupuk ZA dan ZPT Atonik terhadap 

diameter umbi. Perbedaan respons antar kombinasi 

perlakuan terlihat pada variasi diameter umbi yang 

dihasilkan. Perlakuan ZA 400 kg/ha dengan ZPT Atonik 

1 cc L⁻¹ menghasilkan diameter umbi tertinggi (24,98 

mm) dan berbeda nyata dibandingkan kombinasi 

perlakuan lainnya. Peningkatan diameter umbi pada 

kombinasi perlakuan tersebut diduga terjadi karena 

ketersediaan nitrogen yang cukup dan sejalan dengan 
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aktivitas hormon pertumbuhan dari ZPT Atonik. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan (Palad & Aminah, 2020) 

yang menyatakan bahwa ZPT Atonik mempercepat dan 

meningkatkan efisiensi pemanfaatan nitrogen, yang 

kemudian digunakan sebagai bahan baku pembentukan 

karbohidrat secara lebih efisien untuk pembentukan 

organ generatif, seperti umbi.  

Pemberian ZPT Atonik pada kosentrasi 0,50 cc L-1, 

efektif dalam memperbesar diameter umbi, terutama 

jika tidak disertai dosis ZA tinggi. Ini sejalan dengan 

penelitian (Nurhayati & Prayoga, 2023), yang 

menyatakan bahwa ZPT Atonik pada kisaran 

konsentrasi rendah hingga sedang dapat 

memaksimalkan pertumbuhan dan pembesaran organ 

penyimpanan tanaman seperti umbi. Namun, pada dosis 

ZA tinggi, respons tanaman terhadap ZPT menurun, 

mungkin akibat tekanan fisiologis karena kelebihan 

nitrogen, seperti dikemukakan oleh (Wibowo, 2024). 

Kemudian jika dilihat pengaruh dosis pupuk ZA 

pada diameter umbi cenderung berbeda tidak nyata. 

Pada dosis ZA 0 kg/ha dan 400 kg/ha menghasilkan 

diameter umbi yang relatif lebih besar atau sama 

dibandingkan ZA 800 kg/ha. ZA dosis tinggi (800 

kg/ha) justru menghasilkan rata-rata diameter umbi 

paling rendah, seperti 16,65 mm pada ZPT Atonik 1 cc 

L-1. Pengaruh penambahan dosis pupuk ZA menjadi 800 

kg/ha menyebabkan bertambah kecilnya umbi seperti 

yang dinyatakan (Gancheva & Lutova, 2023) bahwa 

kadar nitrogen yang terlalu tinggi dapat menghambat 

perkembangan umbi. 

Bobot segar umbi per rumpun, Bobot segar umbi 

per petak, Bobot kering umbi per rumpun, dan 

Bobot kering umbi per petak.  

Hasil analisis sidik ragam terhadap bobot segar umbi 

per rumpun, bobot segar umbi per petak, bobot kering 

umbi per rumpun, dan bobot kering umbi per petak pada 

tanaman bawang merah menunjukkan tidak ada 

interaksi antara dosis pupuk ZA dengan konsentrasi 

ZPT Atonik. Namun, pemberian pupuk ZA 

menunjukkan pengaruh nyata. Data dapat dilihat pada 

Tabel 5.

Tabel 5. Bobot segar umbi per rumpun, Bobot segar umbi per petak, Bobot kering umbi per rumpun, dan Bobot kering 

umbi per petak tanaman bawang merah dengan pemberian beberapa dosis pupuk ZA dan konsentrasi ZPT 

Atonik   

Dosis Pupuk ZA 

(kg/ha) 

Konsentrasi ZPT Atonik (cc L-1) 

0 0.50 1 rata-rata 

-----bobot segar umbi per rumpun (g)----- 

0 22.09 22.28 28.85 24.40a 

400 15.30 18.24 19.54 17.70b 

800 14.47 13.60 14.00 14.02b 

rata-rata 17.29 18.04 20.80   

------Bobot segar umbi per petak (g)------ 

0 631.26 528.20 573.60 577.68a 

400 294.60 351.06 407.16 350.94b 

800 215.60 333.13 174.30 241.01b 

rata-rata 380.48 404.13 385.02   

------Bobot kering umbi per rumpun (g)------ 

0 20.70 20.35 23.42 21.49a 

400 12.56 12.44 17.04 14.02b 

800 11.49 11.20 11.71 11.46b 

rata-rata 14.92 14.66 17.39  

-----Bobot kering umbi per petak (g)----- 

0 545.55 450.86 490.93 495.78a 

400 235.46 295.83 323.73 285.01b 

800 178.13 283.60 139.10 200.27b 

rata-rata 319.72 343.43 317.92  

Keterangan  : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut uji lanjut 

DMRT pada taraf 5 % 
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Hasil menunjukkan bahwa dosis pupuk ZA 0 kg/ha 

menghasilkan bobot segar umbi tertinggi, sedangkan 

dosis 800 kg/ha menunjukkan nilai terendah. Bobot 

segar tanaman sangat dipengaruhi oleh kandungan air 

yang tersimpan di dalam umbi. Unsur nitrogen 

diketahui mampu merangsang pembentukan jaringan 

vegetatif serta meningkatkan kadar air dalam jaringan 

tanaman (Analia et al., 2024). Peningkatan kandungan 

air ini terjadi seiring dengan bertambahnya jumlah 

jaringan yang terbentuk dan mampu menyimpan air, 

terutama apabila pemberian nitrogen berlebihan tanpa 

disertai keseimbangan dengan unsur hara lain, seperti 

kalium, yang berperan penting dalam proses 

pematangan umbi. Berdasarkan hasil penelitian ini, 

pemberian pupuk ZA menunjukkan kecenderungan 

penurunan bobot segar umbi per rumpun dan per petak, 

yang mengindikasikan adanya dampak negatif dari 

dosis nitrogen yang berlebihan terhadap hasil segar 

tanaman.  

Sementara itu, Penurunan bobot kering umbi seiring 

dengan meningkatnya dosis pupuk ZA menunjukkan 

bahwa pemberian nitrogen dalam jumlah tinggi tidak 

selalu memberikan dampak positif terhadap 

produktivitas tanaman bawang merah. Kondisi ini 

diduga terjadi akibat dominasi pertumbuhan vegetatif, 

seperti daun dan batang, yang berlebihan, sehingga 

distribusi fotosintat ke organ penyimpanan, yaitu umbi, 

menjadi terhambat (Geisseler et al., 2022). Akibatnya, 

umbi yang terbentuk cenderung berukuran lebih kecil 

atau jumlahnya lebih sedikit, karena terjadinya 

kompetisi pemanfaatan energi metabolik antar organ 

tanaman. Selain itu, aplikasi nitrogen dalam dosis tinggi 

juga dapat mengangu keseimbangan unsur hara di 

dalam jaringan tanaman, menurunkan efisiensi 

penggunaan air, serta meningkatkan kerentanan 

terhadap gangguan biotik. Faktor-faktor tersebut secara 

keseluruhan dapat menurunkan hasil tanaman (Omara et 

al., 2019).  

Beradasarkan ke-empat variabel yaitu bobot segar 

umbi per petak, bobot kering umbi per rumpun, dan 

bobot kering umbi per petak, menunujukkan adanya 

pengaruh tunggal dari pupuk ZA. Namun pengaruh 

pupuk ZA pada ke-empat variabel ini cenderung 

menunjukkan hasil yang menurun. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa semakin tinggi nitrogen yang 

diberikan maka akan menurunkan hasil dari suatu 

tanaman (Sun et al., 2020;Yeshiwas et al., 2024).  

Sementara itu, pengaruh ZPT Atonik konsentrasi 1 

cc L-1 pada bobot segar umbi per rumpun dan bobot 

kering per rumpun memberikan hasil tertinggi. 

Sedangkan pada bobot segar umbi per petak dan bobot 

kering per petak konsentrasi 0,50 cc L-1 memberikan 

hasil tertinggi. Dari Tabel 5 bisa dilihat bahwa ZPT 

Atonik bisa memberikan pengaruh berbeda tidak nyata 

yang positif dengan menghasilkan hasil tertinggi 

dibandingkan dengan pemberian dosis pupuk ZA. 

Pengaruh positif ZPT Atonik pada parameter hasil 

bawang merah didapatkan dari kandungan ZPT Atonik 

seperti S, Bo, Fe, Mg, Zn, Cu (Rinanto et al., 2023). 

Selain itu, Peningkatan hasil ini diduga dipengaruhi 

oleh keberadaan senyawa nitrofenol dalam ZPT Atonik, 

yang berperan dalam merangsang proses pembelahan 

sel dan secara langsung berkontribusi terhadap 

pengisian umbi. Kocira et al. (2017) menyatakan bahwa 

aplikasi senyawa nitrophenolat terbukti mampu 

merangsang aktivitas pembelahan sel serta enzim-enzim 

yang berkaitan dengan pertumbuhan, sehingga secara 

langsung berpengaruh terhadap peningkatan bobot dan 

ukuran umbi maupun hasil panen. 

ZPT tersedia untuk tanaman dalam jumlah kecil, 

tetapi jumlah tersebut sangat berpengaruh pada tanaman 

karena dapat membantu mengaktifkan kerja enzim. 

Tanpa adanya enzim maka proses metabolisme akan 

berlangsung lambat atau tidak dapat berlangsung sama 

sekali (Du Z-Y et al., 2023). Auxin dapat meningkatkan 

tekanan osmotic tumbuhan sehingga akan menaikkan 

proses penyerapan air oleh tumbuhan  (Majda & Robert, 

2018).  Oleh karena itu, peningkatan aktivitas 

metabolisme pada tanaman bawang merah 

berkontribusi terhadap peningkatan sintesis 

karbohidrat, protein, dan lemak, yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan potensi hasil panen. Pertumbuhan 

umbi sangat bergantung pada ketersediaan karbohidrat, 

karena selama fase ini terjadi proses pembelahan dan 

pembesaran sel, sehingga mendukung pertumbuhan 

serta pembentukan buah atau umbi secara optimal 

(Roman et al., 2022). Karbohidrat digunakan sebagai 

sumber energi utama, dan kelebihannya disimpan 

sebagai cadangan makanan dalam jaringan umbi. 

Atonik memacu mekanisme fotosintetik dan 

mengakumulasi biomassa, sehingga tanaman mampu 

menangkap energi lebih optimal dan mengatur kemana 

akan di translokasikan (Przybysz et al., 2014). 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang didapatkan adalah sebagai berikut : 

1. Terdapat interaksi nyata antara dosis pupuk ZA 

dan konsentrasi ZPT Atonik terhadap diameter 

umbi bawang merah. Kombinasi terbaik diperoleh 

pada perlakuan ZA 400 kg/ha dengan ZPT Atonik 

1 cc L⁻¹, yang menghasilkan diameter umbi 

terbesar (24,98 mm). 

2. Dosis pupuk ZA berpengaruh terhadap variabel 

jumlah daun, jumlah umbi, diameter umbi, bobot 
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segar umbi per rumpun, bobot segar umbi per 

petak, bobot kering umbi per rumpun, dan bobot 

kering umbi per petak pada rentang dosis 0 kg/ha 

sampai 400 kg/ha. 

3. Konsentrasi ZPT Atonik memberikan hasil 

tertinggi pada konsentrasi 1 cc L⁻¹ untuk bobot 

segar dan bobot kering umbi per rumpun, 

serta 0,50 cc L⁻¹ untuk bobot segar dan bobot 

kering umbi per petak. 
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